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MODEL-MODEL PEMBELAJARAN 
Penulis : R. Rosnawati 

Kode: 

 

Jenjang Sekolah: 

SMA/MA/SMA-LB/SMK 

T/P :  2/2 

I. Kompetensi 
1. Memahami model kooperatif 
2. Memahami model pembelajaran berbasis masalah 
3. Memahami model pembelajaran langsung 
4. Memahami Contextual Teaching and Learning (CTL) 

II. Indikator 

1. Memahami tujuan pembelajar-an kooperatif 
2. Memahami fase pembelajaran kooperatif 
3. Mengenal  tipe pembelajaran kooperatif 
4. Memahami makna pembelajar-an Berbasis Masalah 
5. Memahami fase pembelajaran berbasis masalah 
6. Memahami makna pembelajar-an langsung 
7. Mengidentifikasi topik matematia yang cocok diguna-kan pada pembelajaran 

langsung 
8. Memahami fase pebelajaran langsung 
9. Memahami Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1. 1 Standar Nasional Pendidikan 

 Pendidikan Nasional Indonesia harus sejalan dengan amanat pasal 31 UUD Negara RI 

Tahun 1945 tentang Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu bahwa: (1) Setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan; (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya; serta (3) Pemerintah mengusahaan dan menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia 

dalam rangka menrdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan akan dicapai tujuan nasional. 

Oleh karena ini  pemerintah terus menerus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

nasional. Sejalan dengan hal itu, Pemerintah bersama Dewan Perwakilan Rakyat telah 

menetapkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Undang-undang ini mengamanatkan pembaharuan yang besar dalam sistem pendidikan di 

Indonesia.  

Selanjutnya untuk menjamin mutu terselenggaranya pendidikan ditetapkan dalam 

Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam 

merealisasikan PP 19, secara operasional ditetapkan peraturan mentri yang berisi 8 standar 

pelaksanaan pendidikan di Indonesia yaitu 
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1. Permen Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi  

2. Permen Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan  

3. Permen Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Standar Penilaian  

4. Permen Nomor 22 Tahun 2007 Tentang Standar Buku  

5. Permen Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana  

6. Permen Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan 

7. Permen Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

8. Permen Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah  

Melalui pendidikan nasional setiap warga negara Indonesia diharapkan menjadi manusia 

yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, produktif, berdaya saing 

tinggi, dan bermartabat di tengah pergaulan internasional. Dalam hubungan ini segala upaya 

perlu dilakukan agar pelaksanaan pendidikan nasional dapat berhasil sehingga tujuan pendidikan 

nasional dapat tercapai. 

 

1.2 Standar Proses 

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan salah satu standar yang harus dikembangkan adalah standar proses. Standar 

proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria 

minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh wilayah 

hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan 

dasar dan menengah pada jalur formal, balk pada sistem paket maupun pada sistem kredit 

semester. 

Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk ter-

laksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam tulisan ini akan dikaji pada 

standar pelaksanaan proses pembelajaran 

 

 

A. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

1.  Rombongan belajar 
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 Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar adalah: 

a.  SD/MI : 28 peserta didik  

b.  SMP/MT : 32 peserta didik  

c.  SMA/MA : 32 peserta did 1k  

d. SMK/MAK : 32 peserta didik 

2.  Beban kerja minimal guru 

a. beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih 

peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan; 

b.   beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas adalah se kurang-kurang 

nya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu. 

3. Buku teks pelajaran 

a. buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh sekolah/madrasah dipilih melalui rapat 

guru dengan pertimbangan komite sekolah/madrasah dari bukubuku teks pelajaran yang 

ditetapkan oleh Menteri; 

b.  rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1 : 1 per mata pelajaran; 

c. selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku panduan guru, buku 

pengayaan, buku referensi dan sumber belajar lainnya; 

d. guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku dan sumber belajar lain yang 

ada di perpustakaan sekolah/madrasah. 

4. Pengelolaan kelas 

a. guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata 

pelajaran, sertaaktivitas pembelajaran yang akan dilakukan; 

b. volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat didengar 

dengan baik oleh peserta didik; 

c.  tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik; 

d.  guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan belajar peserta 

didik;  

e. guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan, dankeputusan 

pada peraturan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran; 

f. guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar 
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peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung; 

h.  guru menghargai pendapat peserta didik; 

i.   guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi; 

j.  pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata pelajaran   

    yang diampunya; dan 

k . guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu   

    yang dijadwalkan. 

 

B. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan  inti 

dan kegiatan penutup. 

1.  Kegiatan Pendahuluan 

 Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 

a.  menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses   

pembelajaran; 

b.  mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari; 

c.  menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai;  

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasanuraian kegiatan sesuai  silabus.  

2.  Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

Kompetensi Dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1)  melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema 
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materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru 

dan belajar dari aneka sumber; 

2)  menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber 

belajar lain; 

3)  memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan 

guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

4)  melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 

5)  memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau 

lapangan. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1)  membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas 

tertentu yang bermakna; 

2)  memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 

memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 

3)  memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 

bertindak tanpa rasa takut; 

4)  memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 

5)  memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi 

belajar; 

6)  rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan balk lisan 

maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 

7)  memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan kreasi; kerja individual maupun 

kelompok; 

8)  memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk 

yang dihasilkan; 

9)  memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan 

dan rasa percaya diri peserta didik. 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
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1)  memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,  isyarat, 

maupunhadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 

melalui berbagai sumber, 

3)  memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang telah dilakukan, 

4)  memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam 

mencapai kompetensi dasar: 

a)  berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 

peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang 

baku dan benar; 

b)  membantu menyelesaikan masalah; 

c)  memberi acuan agar peserta didik dapatmelakukan pengecekan hasil 

eksplorasi; 

d)  memberi informasi untuk bereksplorasi Iebih jauh; 

e)  memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.  

3.  Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a.  bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 

b. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

c.  memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

d.  merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas balk tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 

e.  menyampaikan iencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

2.  Kecenderungan Pembelajaran Matematika 

Pendidikan nasional antara lain bertujuan mewujudkan learning society dimana setiap 

anggota masyarakat berhak mendapatkan pendidikan (education for all) dan menjadi pembelajar  



 

7 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

8 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

9 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

10 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

11 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

12 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

13 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

14 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

15 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

16 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

17 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

18 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

19 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

20 
 

 


